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ABSTRAK 

 

Zuanda Maulana :  Perancangan Alat Pelubang Plastik Mulsa Fleksibel 

Dengan Menggunakan Metode Veren Deutscher 

Ingenieure (VDI) 22210 

 

Perancangan alat pelubang plastik mulsa fleksibel menggunakan metode Veren 

Deutscher Ingenieure (VDI) 22210  diketahui permasalahan dalam proses 

pelubangan plastik mulsa masih dilakukan satu per satu dengan sikap kerja saat 

melubangi yaitu membungkuk dan menimbulkan rasa cepat lelah. Hasil analisis alat 

pelubang plastik mulsa terbaik pada penelitian ini yaitu pada varian konsep I dengan 

total penilaian sebesar 960 dengan penggunaan material yaitu hollow galvanis. Alat 

pelubang plastik mulsa dirancang bentuk lingkaran dan fleksibel untuk 

mempermudah petani saat proses pelubanagan, dimana petani dapat melubangai 

mulsa baik secara satu jalur maupun 2 jalur dalam satu bedengan. Pada perancangan 

kali ini, alat di desain dengan mekanis pemotongan menggunakan sistem pegas 

untuk memberikan gaya kejut terhadap plastik untuk mempermudah dalam 

melubangi plastik mulsa dengan tetap memerhatikan ergonomis atau sikap nyaman 

saat menggunakan alat sehingga dapat mendongkrak produktivitas petani cabai. 

  

Kata Kunci : Perancangan, Plastik Mulsa, Metode Veren Deutscher Ingenieure 

(VDI), Bedengan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman hortikultura merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan oleh 

petani di Indonesia, karena produk hortikultura merupakan bahan pangan yang 

dibutuhkan manusia untuk kehidupan sehari-hari. Tanaman yang termasuk 

dalam tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran, buah-buahan dan tanaman 

hias. Sayuran merupakan salah satu pangan yang berfungsi sebagai sumber gizi. 

Kebutuhan sayuran bagi masyarakat semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. 

Komoditas cabai merah besar saat ini merupakan salah satu komoditas 

andalan petani sayuran di Indonesia karena dapat ditanam pada berbagai lahan, 

tidak mengenal musim tanam, dapat dijual dalam bentuk segar maupun olahan, 

serta mempunyai nilai sosial ekonomi yang tinggi (Sugiarti, 2003). Sebagian 

besar hasil produksi yang ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar 

merupakan salah satu indikator bahwa cabai besar dapat dikategorikan sebagai 

komoditas komersial. 

Pusat  Data  dan  Sistem  Informasi  Pertanian  Sekretariat  Jenderal, 

Kementerian  Pertanian  (2020),  data  produksi  cabai  merah  besar  di  

Indonesia (2015-2019) , Provinsi  Sumatra   Barat sebagai  provinsi  produksi  

cabai  merah  besar  dengan persentase pertumbuhan yang sangat baik. Data  

dari  BPS  Provinsi Sumatra  Barat  (2019)  yang  menjadi  kota  sentra penghasil  

cabai  merah  besar  yaitu  Kota  Agam  sebesar   513.836  kuintal,  urutan kedua 
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penghasil terbesar  yaitu Kota Solok sebesar 320.382 kuintal, dan urutan ketiga 

terbesar yaitu Kota Tanah Datar sebesar 184.205 kuintal. 

 

Gambar 1. Produksi cabai besar Provinsi Sumatra Barat tahun 2018-2019 

(Sumber: Badan Pusat Statistik) 

 

Pengelolaan  usaha tani  cabai  merah  besar  terdapat  beberapa  faktor  yang 

perlu  diperhatikan,  karena  beberapa  faktor  tersebut  akan  berpengaruh  

terhadap pendapatan  petani  Soekartawi  (2002). Teknik budidaya yang dapat 

digunakan oleh petani di dalam menjaga bibit tanaman cabai adalah dengan 

menggunakan plastik mulsa. Tujuan penggunaan plastik mulsa adalah sebagai 

media tanam untuk mencegah tumbuhnya gulma pada sekitar tanaman, menjaga 

kelembapan tanah agar tidak kontak langsung dengan sinar matahari dan 

mencegah buah tidak kontak langsung dengan tanah agar tidak busuk. 

Proses penggunaan plastik mulsa membutuhkan alat untuk melubangi 

plastik yang ingin di tanami. Sebagian besar petani cabai dalam proses 
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pelubangan masih menggunakan teknik manual dan satu per satu yang mana 

membutuhkan waktu cukup lama. Umumnya petani cabai menggunakan kaleng 

yang di beri bara api, lalu disentuhkan pada plastik mulsa dengan sikap kerja 

yang tidak ergonomis. Sikap  kerja  petani  saat  melobangi mulsa  dengan  cara  

berdiri  terus membungkuk  menimbulkan  rasa  cepat lelah,  nyeri  pada  otot  

skeletal,  dan produktivitas  rendah  (Yusuf,  2016). 

Mesin  pelubang plastik  mulsa  dengan  pemotongan menggunakan  

pneumatic  pierching  dan control  menggunakan  fuzzy  Logic  yang dirancang 

oleh  Yondri, dkk  (2017) masih memerlukan cost yang besar dan kerumitan 

dalam pembuatan fuzzy Logic. Mesin pelubang mulsa plastik otomatis sebagai 

pengembangan teknik manual produksi cabai di Banyuwangi yang dirancang 

Anam, dkk (2020) masih bekerja semi otomatis dan memerlukan perawatan 

yang cukup besar sehingga belum efektif dan efisien. Mesin pelubang mulsa 

plastik otomatis sebagai pengembangan teknik manual produksi cabai di 

Banyuwangi yang dirancang Anam, dkk (2020) masih bekerja semi otomatis 

dan memerlukan perawatan yang cukup besar sehingga belum efektif dan 

efisien. 

Ditinjau dari pengerjaan pelubangan plastik mulsa, terdapat kelebihan dan 

kekurangan baik dilakukan sebelum dan sesudah dibentang pada bedengan. 

Kelebihan pelubangan plastik mulsa sebelum dibentang pada bedengan ialah 

cepat dalam pelubangan dan tidak berpengaruh dengan cuaca karena pengerjaan 

dilakukan dalam ruangan, sedangkan kekurangannya ialah mengeluarkan cost 

lebih untuk jasa pelubangan, lubang plastik menjadi oval saat ditarik dan 
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membutuhkan perawatan yang berkala pada mesin. Kelebihan proses 

pelubangan plastik mulsa setelah dibentang dibedengan ialah proses 

pemasangan mulsa pada bedengan lebih cepat karena tidak perlu menyesuaikan 

lubang mulsa terhadap bedengan sedangkan kekurangannya ialah proses 

pelubangan membutuhkan waktu lebih dan masih bergantung pada cuaca.  

Dari uraian latar belakang tersebut, peneliti merancang alat pelubang plastik 

mulsa fleksibel untuk kemudahan petani cabai yang dapat melubangi plastik 

mulsa baik secara 1 jalur  maupun 2 jalur dalam satu bedengan yang dapat 

disesuaikan (adjust) dengan lebar bedengan yang ada. Sikap ergonomis juga 

diperhatikan dengan membuat lubang (slot) pin pada tuas (handle) alat untuk 

menyesuaikan sikap nyaman petani saat mendorong alat dan peneliti juga 

merancang ulang mata pisau untuk mengurangi penggunaan tenaga saat 

mendorong alat. 

Metode Veren Deutscher Ingenieure (VDI) 22210 merupakan perumusan 

desain secara sistematik dan pengembangan berbagai macam metode desain 

sebagai akibat kegiatan penelitian (Pahl, 2010). Metode Veren Deutscher 

Ingenieure (VDI) 22210 bertujuan untuk memudahkan perancang/peneliti 

merumuskan dan mengarahkan berbagai varian desain yang ada karena dalam 

metode tersebut ide-ide yang ada disusun secara efisien dan sistematis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan perancanggan inovasi alat 

pelubang mulsa pada tanaman cabai agar petani cabai khususnya di Kota Solok 

terbantu dalam pengerjaan melubangi mulsa sehingga mewujudkan pertanian 

yang efisien, bermutu dan mendongkrak produktivitas cabai di Kota Solok. 
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Menanggapi masalah yang terjadi diatas, untuk mendorong petani cabai supaya 

efisiensi dalam bekerja, peneliti tertarik melakukan perancanggan inovasi alat 

pelubang mulsa yang peneliti beri judul “Perancangan Alat Pelubang Plastik 

Mulsa Fleksibel Dengan Menggunakan Metode Veren Deutscher Ingenieure 

(VDI) 22210”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, dapat di identifikasi masalah-

masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Sebagian besar petani cabai dalam proses pelubangan masih menggunakan 

teknik manual dan satu per satu.  

2. Sikap kerja saaat melubangi plastik mulsa yang tidak ergonomis, yaitu 

berdiri lalu membungkuk dan menimbulkan rasa cepat lelah.  

3. Model alat/mesin yang sudah ada memerlukan biaya cukup tinggi dan 

membutuhkan tenaga ahli dalam pengoperasiannya. 

4. Dibutuhkan inovasi mata pisau yang efektif dan efisien untuk melubangi 

plastik mulsa. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah agar 

pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus. Maka batasan masalah yang 

akan diteliti yaitu :  
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1. Perancangan alat pelubang plastik mulsa menggunakan metode Veren 

Deutscher Ingenieure (VDI) 22210  

2. Pembuatan dan pengujian prototype alat pelubang plastik mulsa 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari jabaran batasan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana hasil perancangan pelubang plastik mulsa menggunakan metode 

Veren Deutscher Ingenieure (VDI) 22210. 

2. Bagaimana proses pembuatan dan hasil pengujian prototype alat pelubang 

plastik mulsa. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah memodelkan desain dan 

menganalisis mekanikal alat pelubang plastik mulsa menggunakan metode 

Veren Deutscher Ingenieure (VDI) 22210 yang dapat melubangi plaktik mulsa 

baik secara 1 jalur  maupun 2 jalur dalam satu bedengan yang dapat disesuaikan 

(adjust) dengan lebar bedengan yang ada. Sikap ergonomis juga diperhatikan 

dengan membuat lubang (slot) pin pada tuas (handle) alat untuk menyesuaikan 

sikap nyaman petani saat mendorong alat dimana, untuk membantu petani cabai 

di Kota Solok dalam melubangi mulsa sehingga dapat mendongkrak 

prokduktivitas cabai di Kota Solok. 
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F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan rancangan inovasi alat pelubang plastik mulsa pada petani 

cabai khususnya di kota Solok agar terbantu dalam melubangi mulsa 

sehingga mewujudkan pertanian yang efisien dan bermutu. 

2. Memberikan informasi dan kontribusi desain untuk alat pelubang mulsa 

sehingga dapat diaplikasikan pada waktu yang akan datang.  

 


